






A. Latar Belakang Masalah 
Anak dalam hidupnya akan selalu mengalami perkembangan sesuai dengan 
tahapan usianya. Periode yang beragam dalam kehidupan individu, menuntut untuk 
dituntaskannya tugas-tugas perkembangan yang khusus. Salah satu tugas yang paling 
penting bagi anak adalah membangun hubungan sosial yang baik dengan orang lain. 
Sosialisasi didefinisikan sebagai proses di mana individu yang naif diajari 
keterampilan, pola perilaku, nilai-nilai, dan motivasi yang diperlukan untuk fungsi 
yang kompeten dalam budaya di mana anak tumbuh (Shin, 2015). Hubungan atau 
relasi yang paling dekat dan paling penting untuk anak adalah relasi anak dengan 
orang tua. Relasi sosial anak dengan orang tua menjadi kunci keberhasilan anak 
dalam memulai kehidupan sosial yang lebih luas, karena ketika anak mulai untuk 
memasuki masa sekolah maka anak mulai untuk kehidupan sosialnya yang nyata 
dengan orang lain. 
Bagi anak usia sekolah dasar 6-12 tahun peran orang tua sangatlah penting 
dalam kehidupannya, karena pada saat itulah anak masih memiliki sifat yang labil, 
rasa penasaran yang tinggi, dan juga rasa ingin tahu yang besar sehingga anak masih 





Menurut Nuryanti, bahwa masa kanak-kanak akhir (usia 6-12 tahun) 
merupakan masa yang penting dalam pembentukan kepribadian seorang anak, 
disamping pada tahap ini anak-anak mulai memasuki dunia sekolah, anak juga 
dianggap mulai dapat bertanggungjawab atas perilakunya dalam hubungannya 
dengan orang-orang disekitarnya, misalnya teman sebaya, orang tua, dan lainnya 
(Hanum, 2015). 
Menurut Desmita (2010), bahwa pada usia anak sekolah sangatlah penting 
untuk anak memulai kehidupan sosialnya. Relasi dengan keluarga dan teman sebaya 
saat itu sangat berperan penting bagi anak.  
Sehingga relasi sosial antara anak dengan orang tua menjadi sangat penting 
dan harus tetap dijaga agar tidak terjadi konflik. Beberapa hal yang harus dijalin agar 
relasi sosial anak dengan orang tua tetap terjaga adalah dengan menjaga komunikasi, 
saling percaya, dan saling mendukung. Namun ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi renggangnya relasi sosial antara anak dan orang tua salah satunya 
adalah faktor penggunaan internet yang saat ini sedang banyak digandrungi oleh 
masyarakat tidak terkecuali oleh anak-anak. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) didapatkan hasil uji statistik 
bahwa pengguna internet di Indonesia dengan rata-rata umur 10-14 tahun sebanyak 





Dalam penelitian yang dilakukan oleh Beyens & Beullens (2016), didapatkan 
hasil bahwa anak yang menggunakan tablet yang terkoneksi dengan internet akan 
lebih sering memiliki konflik dengan orang tua mereka, dan anak yang menggunakan 
internet dengan peraturan yang ketat juga lebih sering memiliki konflik dengan orang 
tua. Hal itu terjadi karena anak mulai kehilangan rasa kepercayaan kepada orang tua 
dan lebih untuk menyukai idola di dunia maya. Sehingga anak lebih cenderung untuk 
melupakan kehidupan sosialnya yang nyata dan lebih untuk memilih berkativitas 
secara online. 
Anak yang sudah mulai mengenal internet bahkan sampai kecanduan akan 
mengabaikan perintah orang tua dan akan lebih mendengar teman mereka yang 
berasal dari dunia maya (Hendrawan, 2015). Anak juga akan lebih mudah untuk 
membohongi orang tua dengan apa yang mereka akses di internet. Internet dapat 
menghabiskan uang jajan sekolah anak, dan tidak jarang di luar pantauan dari orang 
tua sehingga terkadang anak melakukan segala cara termasuk mengambil uang 
orangtuanya tanpa meminta izin terlebih dahulu untuk melakukan akses internet 
(Fitri, 2017). Tidak jarang anak akan cenderung menutup diri dan juga mengunci diri 
dalam kamar ketika mengakses internet sehingga orang tua tidak akan mengetahui 
apa yang mereka lakukan dengan internet tersebut (Maharani, 2017). 
Adapula kasus yang menjadi dampak dari kecanduan internet yang juga 
merugikan yaitu turunnya prestasi belajar anak setelah mereka mengenal internet. 





sekolah, tidak mengerjakan tugas dan menurunnya prestasi akademik siswa (Laili & 
Nuryono, 2015). Anak membolos sekolah demi mendatangi warung internet untuk 
mengakses internet yang kadang berkonten pornografi atau sekedar untuk bermain 
online. Mereka juga akan menggunakan uang jajan yang seharusnya bukan digunakan 
untuk bermain internet (Andriani, 2016). Jelas hal itu sangatlah merugikan anak dari 
segi pendidikan, karena anak rela membolos sekolah untuk pergi ke warung internet. 
Anak juga tidak segan untuk membohongi orang tua karena mereka menganggap 
orang tua mereka tidak akan paham dengan kegiatan yang mereka lakukan. Anak 
juga akan mengabaikan tugas sekolah mereka demi untuk mengakses internet. 
Kecanduan internet yang terjadi pada anak merupakan awal terjadinya 
berbagai masalah yang merugikan pada anak. Anak akan mengalami beberapa 
dampak diantaranya perkembangan mereka akan terhambat karena mereka tidak 
melakukan aktivitas fisik dan mereka lebih senang untuk duduk sambil menikmati 
bermain internet (Setiawan & Haryanto, 2014).  
Dampak lain yang membahayakan dari kecanduan internet adalah 
perkembangan sosial anak yang buruk. Sebuah studi oleh Children’s Digital Media 
Center dari University of California, Los Angeles menunjukkan bahwa ketika 
kesibukan bermain gadget mengalahkan kesempatan interaksi tatap-muka, 
keterampilan sosial anak mungkin dapat terpengaruh secara negatif, dan ini mungkin 
akan membutakan mereka dari pemahaman emosi orang lain, wawasan, empati, cara 





sehat. Kecerdasan sosial dan emosional sangat penting untuk kesuksesan dalam hidup 
(Quamila, 2017). 
Hal itulah yang pada akhirnya akan membuat masalah yang terjadi antara 
relasi sosial anak dengan orang tua. Anak sudah mulai tidak lagi mempercayai orang 
tua sebagai figure yang mereka contoh karena anak memiliki idola sendiri di dunia 
maya. Prestasi belajar anak pun semakin menurun dikarenakan anak tidak 
mengerjakan tugas dan bahkan sampai membolos. Anak juga tidak segan untuk 
menggunakan uang jajan mereka untuk digunakan bermain online di warung-warung 
internet. Inilah hal yang seharusnya lebih diwaspadai oleh orang tua, karena internet 
tidak selamanya akan memberikan dampak positif kepada anak dampak negative pun 
akan didapatkan oleh anak jika terlalu banyak mengakses internet. 
Tetapi orang tua saat ini sangat mempercayai penggunaan internet kepada 
anak karena orang tua sendiri tidak bisa menggunakan internet. Saat ini sering 
terdengar istilah bahwa orang tua kalah canggih dengan anak-anak, karena kini lebih 
banyak anak-anak yang menggunakan internet dari pada orang tua. Anak juga mampu 
dalam mengoprasikan internet lebih dalam dari pada orang tua. Anak lebih mampu 
memanfaatkan internet untuk berbagai macam kebutuhan seperti, berkomunikasi 
online, mengakses media sosial, bermain game, dan lain sebagainya. Sedangkan 
orang tua biasanya hanya menggunakan internet sebagai sarana komunikasi 





Seharusnya orang tua sendiri harus lebih sadar dengan apa yang dilakukan 
anak mereka dengan internet. Riset membuktikan bahwa 96% remaja didunia 
menggunakan media sosial dalam kesehariannya dan hanya 15% dari orang tua 
mengetahui media sosial mereka (Banu, 2015). Orang tua juga harus membiasakan 
untuk mengecek apa saja yang sering diakses oleh anak. Orang tua harus selalu 
memberikan pengawasan dan jangan memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada 
anak dalam mengeksplorasi atau mengakses internet, karena lama-lama kepercayaan 
yang diberikan itu akan disalah gunakan oleh anak sehingga menjadi dampak yang 
buruk bagi anak.  
Memberikan batasan dalam penggunaan internet juga salah satu hal yang 
seharusnya dilakukan oleh orang tua. Sebelum mempercayakan anak menggunakan 
smartphone harus ada perjanjian antara orang tua dan anak tentang penggunaannya. 
Orang tua juga harus melakukan pengawasan aktif ketika anak menggunakan 
internet, yaitu menggunakan internet dengan anak, memotivasi anak menjelajahi dan 
belajar dari internet dengan penggunaan yang positif, berada di dekat anak atau 
duduk di sampingnya ketika anak menggunakan internet, berbicara atau berdiskusi 
tentang hal yang dilakukan anak di internet (Zubaidah, 2017). Selain itu orang tua 
hendaknya memberikan pendidikan kepada anak tentang bagaimana memamfaatkan 
berbagai teknologi yang ada secara baik dan proporsional. Orang tua juga harus 
memberikan bekal sejak dini kepada anak untuk menghadapi tantangan di masa 





Hal yang paling utama yang seharusnya dilakukan oleh orang tua adalah 
mengurangi kesibukan yang dilakukan dan lebih mengintensifkan komunikasi dengan 
keluarga terutama dengan anak. Sesungguhnya hal itu yang paling dibutuhkan anak 
yaitu kehadiran orang tua secara nyata yang akhirnya menghasilkan kasih sayang dari 
orang tua mereka berupa perhatian, pelukan, belaian, dan juga kesempatan untuk 
berbincang bersama. Hal itu sangatlah berharga dan tidak pernah akan anak dapatkan 
bahkan dari smartphone mereka yang sangat mahal (Yulianto, 2017). Hal ini dapat 
memberikan batasan kepada anak dalam mengakses internet dan juga memiliki 
kepercayaan kepada orang tua, sehingga akan mengurangi anak dalam berbuat 
kebohongan dan berbuat perilaku yang pada akhirnya merugikan dirinya sendiri. 
Berdasarakan paparan diatas, penelitian ini akan memfokuskan pada: 
“Apakah ada hubungan kecanduan internet terhadap relasi sosial anak dengan orang 
tua?” 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Hubungan antara kecanduan internet terhadap relasi sosial anak dengan orang tua. 
2. Sumbangan efektif kecanduan internet terhadap relasi sosial anak dengan orang 
tua. 
3. Tingkat kecanduan internet pada anak. 





C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Anak 
Memberikan informasi bagi subjek penelitian bahwa kecanduan internet 
bukanlah suatu hal yang baik untuk dilakukan, sehingga sebaiknya 
menggunakan internet secara bijaksana dan sesuai dengan kebutuhan, dan 
juga diharapkan untuk mengembangkan relasi sosial dengan orang tua dan 
juga ligkungan sekitar. 
b. Orang tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada orang 
tua tentang dampak negatif kecanduan internet dan relasi sosial anak 
dengan orang tua, sehingga orang tua mampu dalam mengawasi pergaulan 
dan keseharian anak dalam mengakses internet. 
2. Manfaat Teoritis 
Menambah khasanah keilmuan psikologi khususnya dalam bidang 
psikologi sosial, serta dapat dijadikan referensi atau bahan pertimbangan bagi 
peneliti selanjutnya. 
